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ABSTRACT
The research about the detection of dopamine by voltammetry method using crown ether modified carbon
paste electrode has been carried out. The aims of this research are to investigate the influence of pH and the
composition of modifier to the sensitivity and limit of detection for dopamine analysis. The measurement was
conducted by differential pulse voltammetry method.The optimum of pH and modifier (crown ether) composition in the
detection of dopamine are 4,0 and 0.8%, respectively. The linear concentration range is obtained from 10 to 200 µM,
linear regression equation y = 4,968 + 0,068x with R2 = 0,9988 and limit of detection 6,865 x 10-6 M. The modified
carbon paste electrode has relative standard deviation smaller than Horwitz’s (1,28%<5,66%), therefore this electrode
has a good reproducibility. The recovery using crown ether-modified carbon paste electrode is 99,0% showing a good
accuration. The measurement of commercial samples contain dopamine HCl (Giulini and Proinfark injection) is 87,0%
and 91,5% compared with the composition on the label
Keywords : dopamine HCl, crown ether, voltammetry, carbon paste electrode.
A. PENDAHULUAN
Dopamin atau dengan nama IUPAC 4-(2-
aminoethyl)benzene-1,2-diol (DA) adalah salah satu dari
katekolamin alami yang berperan penting sebagai
neurotransmitter dalam sistem hormon, sistem saraf
kardiovaskular dan saraf pusat (Ulubay and Dursun, 2010).
Dopamin dapat mengontrol gangguan gerak akibat
kerusakan otak. Dopamin yang merupakan neurotransmitter
kelompok katekolamin banyak terdapat di hampir seluruh
jaringan otak, terutama di ganglia basalis dan substantia
nigra, sehingga kerusakan jaringan otak akibat hipoksia
serebri dapat mempengaruhi kandungan dopamin
ekstraseluler (Burt, 1993).
Jumlah dopamin yang didistribusikan dalam organ
memiliki pengaruh besar pada emosi manusia dan secara
langsung terkait dengan berbagai penyakit karena
konsentrasi rendah yang abnormal dari dopamin.
Konsentrasi rendah yang abnormal dari dopamin telah
dikaitkan dengan beberapa gangguan neurologis, misalnya;
skizofrenia, penyakit Huntington, dan penyakit Parkinson
(penyakit yang paling populer ketiga di dunia), dan bahkan
infeksi HIV (Quan, et al., 2011).
Melihat banyaknya penyakit yang disebabkan oleh
konsentrasi rendah yang abnormal dari dopamin, maka
perlu dikembangkan metode pendeteksian yang cepat dan
sederhana untuk menentukan konsentrasi dopamin.
Berbagai metode analisis yang digunakan untuk analisis
dopamin telah banyak dikembangkan, misalnya;
kromatografi cair-tandem spektrometri massa (LC-MS/MS)
atau kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) (Hows,et al.,
2004), metode kromatografi (Sabbioni, 2004), dan metode
spektrometri massa elektroforesis kapiler (Zlatuse, 2002).
Semua teknik ini memerlukan pengendalian suhu,
pemisahan, dan sistem deteksi spektrofotometri atau listrik.
Teknik elektrokimia sangat berkembang karena deteksi
yang sangat sensitif dengan prosedur yang sederhana.
Teknik voltametri square-wave atau gelombang persegi
sangat berguna dan populer untuk analisis runut karena
teknik ini kompak, efisien, dan sensitif (Suw, 2006).
Voltametri merupakan salah satu metode
elektroanalitik yang didasarkan pada proses reaksi oksidasi-
reduksi pada permukaan elektroda. Voltametri siklik dan
voltametri pulsa diferensial merupakan metode voltametri
yang banyak digunakan dalam analisis kimia. Kinerja dari
metode voltametri sangat dipengaruhi oleh material
elektroda kerja. Elektroda kerja yang populer digunakan
diantaranya adalah elektroda raksa, elektroda karbon, atau
elektroda padat. Elektroda padat memiliki rentang potensial
anoda yang lebih luas. Dari beraneka bahan padat yang
digunakan sebagai elektroda kerja, yang paling sering
digunakan adalah karbon, platina dan emas. Elektroda
berbasis karbon sekarang ini sangat berkembang dalam
bidang elektroanalisis karena memiliki beberapa
keunggulan, yaitu rentang potensial yang luas, arus latar
rendah, murah, inert, dan cocok digunakan untuk
bermacam-macam sensor (Wang, 2000).
Pasta karbon merupakan elektroda murah,
permukaannya dapat diperbaharui, berpori dan dapat dibuat
dalam bentuk yang kecil, sehingga modifikasi elektroda
pasta karbon banyak dipilih sebagai elektroda pengganti
raksa (Wang, 2000; Raoof, et al., 2004). Elektroda pasta
karbon pada dasarnya dapat dimodifikasi secara kimia
untuk meningkatkan kinerjanya dalam mendeteksi sampel
dalam kadar yang sangat kecil. Elektroda pasta karbon
dapat dimodifikasi dengan mencampurkan modifier sebagai
salah satu bahan elektroda (bulk modified) maupun dengan
melapisi permukaan elektroda dengan film tipis dari
modifier (surface modified) (Wang, 2000; Kurtner, et al.,
1998).
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Deteksi dopamin dengan metode elektrokimia bisa
dilakukan karena dopamin memiliki aktivitas elektrokimia
yang baik dan mudah teroksidasi. Oksidasi dopamin terjadi
karena dua elektron mengalami proses reaksi ireversibel
dengan mentransfer dua proton (Quan, et al, 2011). Hasil
analisis dengan metode voltametri ditemukan memiliki
limit deteksi yang rendah untuk analisis dopamin.
Beberapa penelitian modifikasi elektroda untuk deteksi
dopamin yaitu; modifikasi elektroda emas dengan DL-
homosistein memiliki batas deteksi mencapai 5 x 10-7 mol
L-1 (Zhang, 2000), elektroda yang dimodifikasi dengan
polimer ftalosianin memiliki batas deteksi mencapai 9 x 10-
8 M (Kang, 1997), elektroda emas yang dimodifikasi
dengan asam tiolaktat memiliki batas deteksi mencapai 3,0
x 10-6 M (Wang, 2001), elektroda yang dimodifikasi
dengan poli(asam aminobenzoat) memiliki batas deteksi 2,0
x 10-8 M (Zhao, 2001), dan modifikasi elektroda kovalen
karbon memiliki batas deteksi 9,0 x 10-9 (Downard, et al.,
1995). Semua metode di atas memiliki batas deteksi yang
sangat rendah.
Dopamin bersifat basa lemah dengan nilai pKb
sebesar 8,87. Kesetimbangan reaksi dopamin dipengaruhi
oleh nilai pKb. pH optimum yang diperoleh dalam
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dursun, et al.,
(2009) dengan menggunakan elektroda Au yaitu pada pH
6,9. Nilai pH optimum seringkali hampir mendekati nilai
pKa atau pKb dari senyawa yang dianalisis. Nilai pH yang
di dapatkan dari penelitian sebelumnya belum mendekati
nilai pKb dari dopamin disebabkan pengaruh dari modifier
elektroda yang digunakan dalam analisis dopamin.
Eter mahkota adalah eter siklik yang strukturnya
terdiri dari satuan berulang -OCH2CH2- yang diturunkan
dari 1,2-etanadiol. Senyawa ini diberi nama sebagai x-
Crown-y, dengan x adalah jumlah total atom-atom dalam
cincindan y adalah jumlah atom oksigen dalam cincin. Eter
mahkota memiliki kemampuan yang istimewa dalam
membentuk kompleks yang stabil dengan ion logam alkali.
Keistimewaan ini karena strukturnya yang mempunyai
lubang atau rongga di tengah sehingga mampu menjebak
ion logam dengan ukuran yang sesuai (Bradshaw and Izzat,
1997).Selain afinitas yang tinggi terhadap kation logam
alkali, eter mahkota juga dapat mengikat amina terprotonasi
dan membentuk kompleks yang sangat stabil pada fase gas
maupun pada larutan (Lamb, et al., 1979) sehingga eter
mahkota dapat digunakan sebagai modifier elektroda untuk
deteksi dopamin yang memiliki gugus amina.
Pada penelitian ini telah dilakukan analisis dopamin
dengan melakukan modifikasi elektroda pasta karbon
dengan eter mahkota (dibenzo-18-crown-6) secara
voltametri. Metode voltameri memiliki kelebihan dari
metode-metode lainnya seperti memiliki sensitivitas tinggi,
kompak, dan efisien. Untuk menurunkan batas deteksi,
maka dilakukan modifikasi pasta karbon dengan
penambahan eter mahkota. Modifikasi pasta karbon
diharapkan menghasilkan elektroda yang mempunyai




Alat yang digunakan yaitu: instrumen potentiostat
(Ingsens 1030), elektroda Ag/AgCl, pH meter,neraca analitik
(Shimadzu), pengaduk magnetik (Thermoline), pipet mikro
(Socorex) dan peralatan gelas yang umum digunakan dalam
laboratorium..
2.2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu: dopamin HCl (Wako),
serbuk grafit (Wako), dibenzo-18-crown-6 (Wako), parafin
cair (Wako), KCl (Merck), buffer Britton Robinson [asam
asetat (Merck), asam fosfat (Merck), dan asam borat
(Merck)], K3Fe(CN)6 dan K4Fe(CN)6 (Merck), kawat Ag
dan kawat Pt (Nilaco), tabung kaca (Pyrex), kawat tembaga
tunggal dan air demineral.
2.3. Prosedur Kerja
2.3.1. Penentuan pH optimum
Eletroda tanpa modifikasi dibuat dengan cara: 100 mg
serbuk grafit ditambahkan dengan 35 µL parafin cair dalam
mortar dan digerus sampai homogen. Campuran kemudian
dimasukkan kedalam badan elektroda dan permukaan
elektroda digosok sampai halus dengan menggunakan
kertas timbang.Elektroda yang telah dibuat digunakan
untuk mengukur arus 5,0 mL dopamin dalam buffer Britton
Robinson dengan variasi pH 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10
dengan metode voltametri pulsa diferensial pada rentang
potensial -400 mV sampai 800 mV dengan kecepatan scan
100 mV/detik. Arus puncak dari masing-masing pH diplot
dengan pH larutan untuk mengetahui pH larutan yang
menghasilkan arus puncak optimum.
2.3.2. Penentuan Komposisi Optimum Modifier Eter
Mahkota
Serbuk grafit, parafin cair, dan eter mahkota dicampur
dengan komposisi 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; dan 1,2% dari
berat grafit. Masing-masing campuran digerus sampai halus
kemudian dimasukkan kedalam badan elektroda dan
permukaannya dihaluskan menggunakan kertas
timbang.Elektroda pasta karbon termodifikasi etermahkota,
digunakan untuk mengukur arus 5,0 mL larutan dopamin 1
mM dalam buffer Britton Robinson 0,1 M pH optimum
dengan metode voltametri pulsa diferensial pada rentang
potensial -400 mV sampai 800 mV dan kecepatan scan 100
mV/detik. Arus puncak yang dihasilkan diplot dengan
komposisi modifier sehingga diperoleh komposisi modifier
yang menghasilkan arus puncak optimum.
2.3.3. Penentuan Rentang Konsentrasi Linier dan Limit
Deteksi
Arus puncak dari larutan standar dopamin dalam
buffer Britton Robinson 0,1 M pH optimum dengan rentang
konsentrasi 10 sampai 100 Arus puncak dari larutan standar
dopamin dalam buffer Britton Robinson pH optimum
dengan rentang konsentrasi 10 sampai 200 µM diukur
menggunakan metode voltametri pulsa diferensial. Respon
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arus dari voltamogram yang dihasilkan dialurkan terhadap
konsentrasi dan ditentukan daerah linier dari kurva kalibrasi
tersebut.
Limit deteksi pengukuran adalah konsentrasi terkecil
yang masih memberikan sinyal analit yang dapat diukur
oleh instrumen. Limit deteksi (LD) ditentukan dengan
persamaan:
dengan Sa = simpangan baku, dan b =
kemiringan kurva
2.3.4 Penentuan Keberulangan Pengukuran dan %
Perolehan Kembali
Sebanyak 5,0 mL larutan standar dopamin 1 mM
dalam buffer Britton Robinson pada kondisi optimum
diukur menggunakan 11 buah elektroda pasta karbon
termodifikasi eter mahkota dengan komposisi terbaik.
Keberulangan pengukuran ditentukan dengan
membandingkan simpangan baku relatif hasil pengukuran
(RSDR) dengan simpangan baku relatif Horwitz (PRSDR):
Keberulangan pengukuran dinyatakan bisa diterima
jika nilai perbandingan simpangan baku relatif kurang dari
2 (Albert and Horwitz, 1997).
Persen perolehan kembali merupakan perbandingan
antara konsentrasi dari hasil pengukuran dengan
konsentrasi sebenarnya:
Nilai persen perolehan kembali dikatakan baik jika
mendekati 100%. Untuk analisis sampel dilakukan dengan
menggunakan 2 sampel obat dopamin injeksi dengan merk
yang berbeda. Masing-masing sampel ditentukan kadarnya
menggunakan elektroda pasta karbon termodifikasi eter
mahkota pada kondisi optimum. Pengukuran dilakukan
dengan penambahan standar menggunakan metode
voltametri pulsa diferensial.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penentuan pH Optimum Pengukuran
Pengukuran pH optimum dilakukan dengan
menggunakan metode voltametri pulsa diferensial dengan
rentang potensial -400mV sampai 800 mV dengan scan rate
100 mV/detik. Arus puncak yang dihasilkan di plot dengan
masing-masing pH larutan. Hasil pengukuran terdapat pada
Gambar 1.



















Gambar 1. Plot antara pH larutan dan arus puncak hasil
pengukuran
Pada pH 2 dan 3 arus puncak rendah karena pada pH
tersebut kondisi larutan dopamin HCl terlalu asam dengan
jumlah proton (H+) dalam larutan sangat banyak sehingga
mengganggu reaksi reduksi-oksidasi yang terjadi pada
dopamin. Terlalu banyaknya ion positif pada larutan akan
mempengaruhi pergerakan kecepatan transfer sehingga
tidak dapat menghasilkan arus yang optimum. Tinggi arus
puncak optimum terjadi pada pH 4 karena dalam pH asam
ini dopamin dalam kondisi terprotonasi sehingga reaksi
oksidasi dopamin dapat terjadi secara sempurna. Protonasi
terjadi pada gugus amina (-NH2 menjadi –NH3+) pada
dopamin. Pada pH 4 hampir semua melekul dopamin dalam
keadaan ion positif. Reaksi protonasi dopamin dapat dilihat
pada Gambar 2. Pada pH 5 terjadi penurunan arus puncak
dan semakin menurun pada pH yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan pada pH tinggi terjadi deprotonasi dopamin
akibat semakin banyaknya ion OH- dalam larutan. Dengan
meningkatnya pH maka kesetimbangan dari reaksi
protonasi akan berpindah ke arah kiri sehingga dopamin
dalam bentuk molekul lebih banyak dari pada bentuk
ionnya.
Gambar 2. Reaksi dopamin menjadi ion dopamin
3.2. Penentuan Komposisi Modifier Optimum
Penentuan komposisi optimum eter mahkota
dilakukan untuk mengetahui komposisi modifier optimum
yang dapat menghasilkan arus puncak tertinggi dalam
pengukuran dopamin HCl. Voltamogram hasil pengukuran
terdapat pada Gambar 3.






















Gambar 3. Voltamogram pengukuran dopamin dengan variasi
komposisi eter mahkota
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Dari Gambar 3 dapat diketahui komposisi eter
mahkota 0,8% menghasilkan arus puncak yang paling
tinggi, yaitu 0,653 μA pada potensial 286 mV. Makin tinggi
konsentrasi modifier, potensial puncak cenderung bergeser
ke arah kanan, mulai dari 159 mV pada modifier 0,2 %
sampai 180 mV pada modifier 1,2 %. Hal ini disebabkan
karena makin tinggi konsentrasi modifier, makin banyak
eter mahkota menutupi grafit sehingga konduktivitasnya
menurun. Jika dibuat plot antara konsentrasi modifier eter
mahkota dengan arus puncak yang dihasilkan, maka
diperoleh kurva seperti pada Gambar 4.



















Komposisi eter mahkota (%)
Gambar 4. Plot antara komposisi eter mahkota dan arus puncak
hasil pengukuran
Komposisi eter mahkota dari 0,2%~0,8% mengalami
peningkatan arus puncak dan arus puncak tertinggi
dihasilkan pada komposisi eter mahkota 0,8% dan
mengalami penurunan pada komposisi modifier 1% dan
1,2%. Hal ini menunjukkan komposisi 0,8 % eter mahkota
sebagai modifier elektroda pasta karbon memiliki
sensitivitas tertinggi dalam pengukuran dopamin. Dalam
komposisi ini dopamin dengan eter mahkota membentuk
senyawa kompleks sempurna sehingga menghasilkan arus
puncak yang tinggi.
Gambar 5 memperlihatkan perbandingan
voltamogram pengukuran dopamin HCl 1 mM
menggunakan elektroda pasta karbon termodifikasi eter
mahkota optimum dan elektroda pasta karbon tanpa
modifikasi.
















 tanpa eter mahkota
 eter mahkota 0,8%
Gambar 5. Voltamogram pengukuran dopamin menggunakan
elektroda termodifikasi dan elektroda tanpa modifikasi
Voltamogram yang dihasilkan oleh elektroda pasta
karbon termodifikasi eter mahkota yaitu 0,653 µA pada
potensial 286 mV lebih tinggi dibandingkan arus puncak
yang dihasilkan oleh elektroda pasta karbon tanpa
modifikasi sebesar 0,452 µA pada potensial 416 mV.
Potensial puncak elektroda termodifikasi bergeser kearah
kiri, dibandingkan dengan elektroda tanpa modifikasi. Hal
ini membuktikan bahwa eter mahkota dapat berperan
sebagai mediator transfer elektron dengan membentuk
senyawa kompleks. Penambahan modifier dengan
konsentrasi 0,8 % juga dapat menentukan potensial oksidasi
dopamin. Reaksi pembentukan senyawa kompleks dopamin
























Gambar 6. Reaksi dopamin HCl dengan eter mahkota
Dopamin mengalami protonasi atau menjadi bentuk
ionnya dengan adanya penambahan H+sehingga –NH2
menjadi –NH3+. Eter mahkota yang cenderung bermutan
negatif berikatan dengan -NH3+ yang bermuatan positif
pada dopamin sehingga akan membentuk senyawa
kompleks antara dopamin dan eter mahkota melalui ikatan
kovalen koordinasi dan ikatan hidrogen.
3.3. Penentuan Rentang Konsentrasi Linier
Rentang konsentrasi linear pengukuran dopamin HCl
ditentukan dengan membuat deret larutan standar dopamin
dengan konsentrasi 10μM, 20μM, 50μM, 100μM dan
200μM dalam buffer Britton Robinson 0,1 M pH 4.
Voltamogram hasil pengukuran deret larutan standar
dopamin dapat dilihat pada Gambar 7.

































Gambar 7. Voltamogram penentuan rentang konsentrasi linier
dan limit deteksi
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Dari Gambar 7 dapat ditentukan arus puncak masing-
masing konsentrasi larutan. Persamaan garis linier
ditentukan dengan membuat plot antara arus puncak yang
dihasilkan (μA) dengan kosentrasi larutan standar dopamin
(μM). Kurva persamaan garis linier pengukuran dopamin
dapat dilihat pada Gambar 8.



















y = 4,9684 + 0,068x
R2 = 0,9988
Gambar 8. Plot antara konsentrasi dopamin HCl dan arus puncak
yang dihasilkan
Gambar 8 menunjukkan rentang konsentrasi linier
pengukuran larutan standar dopamin dari 10~200μM.
Intersep yang diperoleh sebesar 4,770 dengan slope sebesar
0,068 sehingga diperoleh persamaan linier y = 4,9684 +
0,068x dengan koefisien regresi R2 = 0,9988.
3.4. Penentuan Limit Deteksi
Limit deteksi pengukuran dopamin dipelajari untuk
mengetahui jumlah terkecil analit dalam sampel yang masih
dapat dideteksi dan masih memberikan respon signifikan
dibandingkan blanko. Penentuan limit deteksi pengukuran
dopamin dilakukan dengan metode voltametri pulsa
diferensial dengan rentang potensial dari -400 mV sampai
800 mV dengan kecepatan scan 100 mV/detik.
Dari hasil pengukuran diperoleh arus rata-rata sebesar
9,048 μA dan simpangan baku intersep (Sa) sebesar 0,156
μM. Limit deteksi diperoleh dengan tiga kali simpangan
baku intersep dibagi dengan kemiringan garis. Limit deteksi
yang diperoleh dari hasil perhitungan sebesar 6,865 μM
atau 6,865 x 10-6 M yang berarti dopamin dalam konsentrasi
tersebut masih bisa dibedakan dengan blanko.
3.5. Keberulangan Elektroda (Ketelitian Pengukuran)
Uji keberulangan elektroda dilakukan dengan
mengukur arus 5,0 mL larutan standar dopamin 1 mM
dalam buffer Britton Robinson 0,1 M pH 4 sebanyak 11
kali. Pengukuran arus dilakukan dengan menggunakan
metode voltametri pulsa diferensial dengan rentang
potensial dari -400 mV sampai 800 mV dan kecepatan scan
100 mV/detik. Voltamogram hasil pengukuran dapat dilihat
pada Gambar 9.















Gambar 9. Voltamogram uji keberulangan pengukuran dopamin
HCl 1 mM
Dari Gambar 9 dapat diketahui keberulangan
elektroda pasta karbon termodifikasi eter mahkota dengan
menghitung simpangan baku (SD) dan simpangan baku
relatif (RSD) arus puncak hasil pengukuran larutan standar
dopamin 1 mM. %RSD diperoleh dari hasil bagi nilai SD
dengan rata-rata arus puncak pengukuran larutan standar
dopamin HCl dikalikan 100%. Nilai SD dari hasil
perhitungan sebesar 0,377 dan nilai arus puncak rata-rata
29,4 μA sehingga diperoleh nilai %RSD sebesar 1,28%.
Untuk mengetahui hasil keberulangan elektroda pasta
karbon termodifikasi eter mahkota, maka %RSDR yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai %PRSDR Horwitz.
Nilai C adalah konsentrasi larutan standar dopamin
(M) dalam buffer pH 4. %PRSDRHorwitz yang diperoleh
dari hasil perhitungan sebesar 5,66 %. Nilai HorRat
(Horwitz Ratio) yaitu perbandingan %RSD dengan %RSD
Horwitz sebesar 0,23. Metode pengujian dikatakan baik jika
nilai HorRat kurang dari 2 (Rivera and Rodriguez, 2011)
dan nilai %RSDRyang diperoleh lebih kecil dari nilai
%PRSDR Horwitz (Workman and Howard, 2006). Dengan
demikian metode ini dapat dikatakan memiliki
keberulangan yang baik dalam pengujian dopamin HCl.
3.6. Persen Perolehan Kembali
Untuk penentuan persen perolehan kembali
digunakan pengukuran pada konsentrasi 100 µM. Hasil
pengukuran larutan standar dopamin HCl menggunakan
elektroda pasta karbon termodifikasi diperoleh 99 µM,
sehingga persen perolehan kembali sebesar 99%.
Sampel dopamin yang digunakan adalah dopamin
injeksi dengan merk Giulini dan Proinfark. Pengukuran
sampel obat dopamin dilakukan dengan membuat kurva
adisi standar yaitu plot antara arus puncak dengan
konsentrasi larutan standar yang ditambahkan.
Voltamogram yang diperoleh dari hasil pengukuran sampel
dapat dilihat pada Gambar 10 dan Gambar 11.
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 DA 0 M
 DA 20 M
 DA 10 M
 DA 50 M
 DA 100 
 DA 200 M
Gambar 10. Voltamogram pengukuran sampel Giulini injeksi






















 DA 10 M
 DA 20 M
 DA 50 M
 DA 100 M
 DA 200 M
 DA 0 M
Gambar 11. Voltamogram pengukuran sampel Proinfark injeksi
Dari hasil voltamogram dibuat kurva adisi standar
yaitu plot antara arus puncak dengan konsentrasi larutan
standar. Kurva adisi standar masing-masing sampel dapat
dilihat pada Gambar 12.


















Konsentrasi  ( M)
Equation y = a + b*x
Adj. R-Square 0,99552 0,99508 0
Value Standard Error
Giulini Intercept 2,02247 0,1634
Giulini Slope 0,05797 0,00174
Proinfark Intercept 0,92344 0,14951
Proinfrak Slope 0,05062 0,00159
Gambar 12. Kurva penambahan standar pengukuran sampel
dopamin injeksi
Dari masing-masing kurva maka dapat dihitung
persen kesesuaian dengan konsentrasi yang tertera pada
kemasan sampel dopamin. Kadar yang diperoleh dari hasil
pengukuran sampel dopamin merk Giulini sebesar 17,4
mg/mL dan untuk sampel dopamin merk Proinfrak sebesar
18,3 mg/mL sedangkan kadar pada etiket untuk kedua
sampel tersebut adalah 20 mg/mL. Dari hasil perhitungan
persen kesesuaian yang diperoleh dari sampel dopamin
merk Giulini sebesar 87,0% dan sampel dopamin merk
Proinfark sebesar 91,5 %.
D. KESIMPULAN
Elektroda pasta karbon yang dimodifikasi dengan eter
mahkota (dibenzo-18-crown-6) menghasilkan arus puncak
yang lebih tinggi dibandingkan dengan elektroda pasta
karbon tanpa modifikasi. Faktor lain yang mempengaruhi
yaitu pH larutan dan komposisi eter mahkota dalam
campuran pasta karbon.
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